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Abstrak: Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga kepemerintahan dalam melaksanakan kegiatan 

untuk mencapai tujuan memiliki beberapa faktor yang saling terikat dan berpengaruh. Salah satu faktor 

yang sangat penting digunakan untuk menggerakkan faktor lainnya, yaitu sumber daya manusia 

(SDM). Oleh karena itu, lembaga pemerintahan dituntut untuk mengelolah dan meningkatkan sumber 

daya manusia. Sumber daya manusia yang kompeten dengan kinerja yang baik, dapat menopang 

keberhasilan lembaga khususnya pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Dalam 

pengambilan data digunakan metode kuesioner dengan mengambil sampel sesuai populasi. Populasi 

dibatasi pada Pegawai yang bekerja dibagian kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1, dengan jumlah 

populasi 143 dan menghasilkan 69 sampel berdasarkan rumus simple random sampling. Analisis yang 

digunakan adalah Analisa statistic deskriptif, total skor, analisis korelasi dan regresi linear sederhana. 

Sedangkan hasil analisis penelitian, Nilai koefisien korelasi secara parsial r = 0,989 menunjukkan 

bahwa Lingkungan kerja memiliki hubungan yang kuat dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 

Pegawai pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1. Nilai koefisien determinasi r2 = 0,979 menunjukkan 

bahwa peningkatan kinerja Pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1 97,9% dipengaruhi oleh 

Lingkungan kerja sedangkan sisanya 2,1% dipengaruhi oleh factor lain. Untuk itu Lingkungan kerja 

perlu ditingkatkan melalui dukungan dari pimpinan Instansi, agar kinerja Pegawai meningkat 

maksimal sehingga dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan.  

  

Kata kunci: Lingkungan kerja, Kinerja  
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PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

 Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga kepemerintahan dalam melaksanakan kegiatan 

untuk mencapai tujuan memiliki beberapa faktor yang saling terikat dan berpengaruh. Salah satu 

faktor yang sangat penting digunakan untuk menggerakkan faktor lainnya, yaitu sumber daya 

manusia (SDM). Hal ini sejalan dengan pendapat Samsuni (2017: 114) yang menyatakan bahwa 

SDM sebagai salah satu sumber daya yang ada dalam organisasi memegang peranan penting dalam 

keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.  

Peran sumber daya manusia khusunya pegawai dari suatu lembaga untuk mencapai tujuan 

keberhasilan yang diterapkan oleh lembaga tersebut. Kelangsungan suatu lembaga ditentukan oleh 

kinerja pegawainya. Dalam persaingan di dunia kerja saat ini sangat membutuhkan individu yang 

dapat berfikir untuk maju, cerdas, inovatif, dan mampu berkarya dengan semangat tinggi dalam 

menghadapi kemajuan zaman dan persaingan dunia kerja yang semakin ketat. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja Pegawai adalah lingkungan kerja yang ditempati. Lingkungan kerja juga hal 

yang penting ketika bekerja. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan informasi dari permasalahan di atas yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1.  

1.3  Tujuan Penelitian  

  Menganalisis sejauh mana lingkungan kerja termasuk fasilitas fisik dan teknologi 

mempengaruhi kinerja pegawai terkait efisiensi operasional, kolaborasi, dan produktivitas kerja. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini akan meningkatkan pemahaman tentang hubungan antara Lingkungan Kerja 

dan kinerja pegawai,  

2.  Manfaat bagi pihak akademik  Penelitian ini dapat membangun jaringan kerja sama untuk  

pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik dalam Manajemen Lingkungan Kerja. 

3.  Manfaat bagi Lembaga 

Hasil penelitian dapat membantu lembaga dalam mengembangkan kebijakan dan strategi 

yang lebih baik untuk meningkatkan lingkungan kerja, kepuasan pegawai, dan pencapaian 

tujuan organisasi secara keseluruhan. 
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II.   METODE PENELITIAN 

Adapun jenis Penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu, 

variabel yang mempengaruhi (variabel independent) dan variabel yang dipengaruhi (variabel 

dependent). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja sebagai variabel 

bebas (independent) terhadap Kinerja sebagai variabel terikat (dependent). Adapun metode yang 

digunakan dalam Penelitian ini sebagai berikut : Metode deskriptif (Descriptive Metode), Metode 

Penelitian Lapangan (Field Research) dan Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research). 

2.1 Jenis Data 

 Data merupakan sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu : Data Primer dan Data Sekunder.  

3.2  Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data menunjukkan cara-cara yang dapat ditempuh unutk memperoleh data 

yang dibutuhkan (Sugiarto, 2002:16). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian ini 

adalah: Observasi, Kuesioner, Kajian Pustaka. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Balai Wilayah Sungai (BWS) Sulawesi I adalah salah satu unit pelaksana teknis di bawah 

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

Indonesia. Balai Wilayah Sungai Sulawesi I berdiri pada tanggal 7 November 2006 yang dilandasi pada 

peraturan hukum Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.13/PRT/M/2006 Tanggal 17 Juli 2006 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Wilayah Sungai, dimana pada peraturan menteri tersebut 

tertuang Balai Wilayah Sungai Sulawesi I merupakan salah satu dari 7 Balai Wilayah Sungai Tipe B 

yang berlokasi di Manado. Pada awal pendirian Balai Wilayah Sungai Sulawesi I, susunan Jabatan 

Struktural yang ada terdiri dari Kepala Balai Wilayah Sungai Sulawesi I, Kepala Sub Bagian Tata 

Usaha, Kepala Seksi Program dan OP, dan Kepala Seksi Pelaksanaan. Disamping posisi jabatan 

struktural yang ada tersebut, terdapat 1 Satuan Kerja dan 1 Satuan Kerja Non Vertikal Tertentu yang 

berdiri melekat dalam rangka pelaksanaan kegiatan fisik pembangunan SDA di Wilayah-Wilayah 

Sungai Kewenangan BWS Sulawesi I.  

Susunan jabatan struktural yang ada pun terdiri dari Kepala Balai Wilayah Sungai Sulawesi I, 

Kepala Subbagian Umum & Tata Usaha, Kepala Seksi Keterpaduan Pembangunan Infrastruktur SDA, 

Kepala Seksi Pelaksanaan, dan Kepala Seksi Operasi dan Pemeliharaan. Disamping posisi jabatan 



 Jurnal MABP Volume 7 No 2, Agustus 2025 

 

 

     70 

 

struktural yang ada, terdapat 2 Satuan Kerja dan 3 Satuan Kerja Non Vertikal Tertentu yang berdiri 

melekat dalam rangka pelaksanaan kegiatan fisik pembangunan SDA di Wilayah-Wilayah Sungai 

Kewenangan BWS Sulawesi I. 

 

4.5  Hasil Analisis 

Karakteristik responden merupakan hal yang berkaitan erat dengan identitas responden yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Hal tersebut diantaranya mencakup identitas responden seperti jenis kelamin, 

usia dan pendidikan terakir. 

1. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 4.1 

Jumlah Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

2. Karakteristik responden berdasarkan Usia  

 

 

  

 

 

3. Karakteristik responden berdasarkan Tingkat Pendidikan  

 

 

 

 

 

 

4.4 Hasil Analisis Deskriptif 

Untuk mengetahui penyebaran data penelitian kedua variabel sehingga diketahui pendistribusian 

variabel Lingkungan kerja dan Kinerja perlunya analisis deskriptif statistik. Hasil analisis deskriptif 
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statistik bertujuan melihat proses penyebaran data berdasarkan ukuran gejala pusat dari variable 

Limgkungan kerja (X) dan Kinerja (Y) dari jawaban responden. Sebelum melakukan analisis variabel-

variabel penelitian dideskripsikan untuk mengetahui karakteristik setiap variabel data yang diambil 

dari 69 orang responden di tabulasi menurut variabel penelitian dan dideskripsikan dengan Microsoft 

Excel. 

Hasil analisis deskriptif disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
 

Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah antara variable bebas mempunyai pengaruh yang nyata atau tidak 

terhadap variabel terkait maka dilakukan uji hipotesis. Bentuk pengujiannya adalah jika probabilitas 

nilai t atau signifikansi, 0,05 atau (5%) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh antara variabel X 

terhadap variabel Y. Selanjutya untuk mengetahui signifikansi konstanta dari setiap variabel 

independent terhadap variabel terkait maka dilakukan uji t. Berikut adalah hasil perhitungan untuk uji 

parsial (uji t) dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.11 ditemukan thitung sebesar 6,428. Nilai ttabel dilihat pada tabel statistic untuk 

signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 69-1-1 = 67. Hasil yang diperoleh dari ttabel 

yaitu 0,678. (Penentuan nilai 0,678 dapat dilihat pada lampiran). Pengujian jika thitung > dari ttabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dilihat dari hasil diatas disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel 

sama dengan 6,428 > 0,678. Maka hasilnya Ha diterima dan Ho ditolak. Dari uraian tadi dapat ditarik 

Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Balai 

Wilayah Sungai Sulawesi 1. 
 

V  KESIMPULAN DAN SARAN 
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5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan untuk menjawab apa yang menjadi rumusan 

permasalahan dan tujuan dari penelitian, maka dapat ditarik Kesimpulan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan kerja dikategorikan sangat baik, namun masih perlu ditingkatkan lagi.  

2. Kinerja pegawai maasuk dalam kategori baik, tapi harus lebih ditingkatkan.  

3. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya kinerja pegawai.  

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan untuk menjawab apa yang menjadi rumusan 

permasalahan dan tujuan dari penelitian, maka saran pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perusahaan disarankan agar meningkatkan Lingkungan kerja untuk Pegawai.  

2.  Untuk kinerja Pegawai pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1 sudah baik, namun masih perlu   

 ditingkatkan khususnya Lingkungan kerja. 
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